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KEMENTERIAN Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

(Kemendikbudristek) tak berhenti beri-

novasi. Kali ini inovasinya bernama

Kampus Mengajar (KR, 12/6). Tercatat

14.000 mahasiswa, baik dari perguruan

tinggi negeri (PTN) maupun perguruan

tinggi swasta (PTS), ikut Kampus

Mengajar. Kata Mendikbudristek, para

mahasiswa berkontribusi ilmu, kreativi-

tas, dan energi untuk membantu pela-

jaran adik-adik di jenjang sekolah dasar.

Kampus Mengajar merupakan salah

satu agenda dalam program Merdeka

Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Di

dalam Kampus Mengajar, ada tiga hal

utama yang dilakukan mahasiswa.

Pertama, membantu proses pembela-

jaran literasi dan numerasi. Kedua,

membantu adaptasi teknologi di sekolah.

Dan ketiga, mendukung kepala sekolah

(kepsek) dalam bidang administrasi dan

manajerial. 

Tidak Siap

Awal pandemi Covid-19 Maret 2020 si-

lam,  sekolah dan kampus terpaksa

melaksanakan pembelajaran jarak jauh

(PJJ). Jujur saja, saat itu, banyak

guru/dosen termasuk penulis, tidak siap

melaksanakan PJJ. Demikian halnya

dengan sebagian siswa/mahasiswa kita.

Akibatnya, PJJ pada semester genap TA

2019/2020 itu dilaksanakan dengan

prinsip : “yang penting siswa/mahasiswa

nyaman belajar”.

Pelan tapi pasti, literasi digital para

guru/dosen dan siswa/mahasiswa

bertumbuh. Sebagai contoh, dulu penulis

hanya memakai grup Whatsapp dan

posel (e-mail) sebagai media pembela-

jaran, kini penulis dapat memakai grup

Whatsapp, posel, Zoom, Google Meet,

Google Classroom, Google Drive, dan e-

learning sebagai media pembelajaran.

Para guru/dosen harus terus belajar, be-

lajar, dan belajar akan literasi digital.

Selain literasi digital, tak kalah pen-

ting literasi numerasi. Literasi nu-

merasi, merujuk KBBI V, adalah ke-

mampuan untuk menggunakan angka

dan simbol yang terkait dengan mate-

matika dasar, untuk memecahkan

masalah praktis. Serta kemampuan un-

tuk menganalisis informasi yang disam-

paikan dalam grafik, tabel, bagan dan

sebagainya. Berkat literasi numerasi, se-

seorang dapat menggunakan hasil anali-

sis tadi guna memprediksi dan mengam-

bil keputusan.

Selama masa PJJ,  guru dan tenaga

kependidikan (tendik) melakukan adap-

tasi teknologi di sekolah. Sebagai contoh,

saat guru akan mengajar daring, biasa-

nya minta dibuatkan tautan (link) Zoom

atau Google Meet/GM oleh pihak tendik.

Ada tendik yang cekatan, ada pula

tendik yang lambat karena repot ini-itu

atau tidak bisa. Peserta Kampus

Mengajar dapat melatih tendik

agar siap membuatkan tautan

Zoom/GM.

Selama masa PJJ, pihak kepa-

la sekolah dan tendik mengalami

kendala dalam urusan adminis-

trasi dan manajerial. Misalnya,

rekap data siswa yang kesulitan

sinyal dalam PJJ, data orang tua

siswa yang mengalami pemutus-

an hubungan kerja (PHK) akibat

pandemi dan lainnya. Pihak

kepsek dapat melibatkan peserta

Kampus Mengajar untuk

merekap data secara akurat.

Kemudian dapat diagendakan

home visit orang tua siswa.

Dua Saran

Dari hal-hal di atas, ada dua

saran yang disampaikan. Perta-

ma, ciri-ciri inovasi Kampus

Mengajar layak diapresiasi sekaligus

didukung. Hal itu tentu dilatarbelakangi

adanya disparitas kualitas guru, siswa,

dan tendik yang lebar. Untuk itulah, ma-

hasiswa PTN/PTS selaku peserta

Kampus Mengajar berperan penting da-

lam meningkatkan mutu pembelajaran

literasi dan numerasi, adaptasi teknologi

di sekolah, dan urusan administrasi dan

manajerial sekolah.

Kedua, tindak lanjut dari Kampus

Mengajar berupa pelatihan pembelajar-

an literasi dan numerasi bagi guru, serta

pelatihan adaptasi teknologi, urusan ad-

ministrasi dan manajerial bagi tendik

dan kepsek. Hal itu penting, mengingat

peserta Kampus Mengajar berada di

sekolah selama tiga bulan saja. Semoga

Kemendikbudristek memikirkan hal ini

sebagai langkah perbaikan mutu PJJ di

sekolah. Tanpa itu, mutu pembelajaran

kita tetap jalan di tempat.  ❑

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI

FKIP UAD,  Mahasiswa S-3 Ilmu

Pendidikan Bahasa UNY

Mengapresiasi Inovasi Kampus Mengajar

Sudaryanto

Tahun depan BBM jenis premium diha-

pus.

-- Beban masyarakat pun makin be-

rat.

***

Agustus, DKI capai kekebalan komunal.

-- DIY masih tunggu waktu.

***

Promosikan wisata lokal, Kemen-

parekraf luncurkan program Geber.

-- Jangan lupa prokesnya.

Generasi Milenial dan Budaya Toleransi Wayang
MENARIK! Generasi milenial di

Indonesia berpotensi menjadi agen tole-

ransi di masa depan. Hal itu dibuktikan

melalui penelitian yang dilakukan

IDNTimes terhadap lebih dari 5.500

milenial di 11 kota dan dipresentasikan

pada webinar “Gue Udah Toleran Be-

lum, Sih?” mengungkap bahwa milenial

punya pandangan terbuka, visioner,

dan aktif mengampanyekan perdamai-

an. Dengan demikian, generasi milenial

dapat menjadi harapan nyata bagi pe-

nanaman dan pengembangan gaya hi-

dup yang toleran. Sebagaimana telah

diwariskan melalui wayang, khusus-

nya dalam kebudayaan di Jawa.

Kesusasteraan

Hal ini telah diamati dengan cer-

mat oleh PJ Zoetmulder (1983) yang

begitu kagum dan takjub terhadap

kesusastraan, Jawa kuna khusus-

nya. Lantaran tidak cepat musnah

dibanding dengan karya atau kitab

sastra di beberapa wilayah di Asia

Tenggara, seperti Kamboja misal-

nya. Maka, beliau meyakini  naskah

sastra Jawa kuna terbukti dapat

menjadi media ampuh untuk mem-

propagandakan pluralitas masyara-

kat di Indonesia. Antara lain melalui

kebudayaan wayang.

Dalam konteks ini, tokoh-tokoh

dunia pewayangan yang mudah dite-

mukan dalam naskah-naskah kuno

seperti Mahabharata atau Rama-

yana telah memberi inspirasi dan se-

mangat untuk menjadi lebih nasionalis

daripada sekadar feodalis. Maka tak

heran jika nama-nama jalan, toko, ho-

tel, tempat wisata, bahkan pasukan

militer, menggunakan tokoh-tokoh

wayang yang cukup populer. 

Sementara, Benedict Anderson (1965)

pernah meneliti bahwa dari mitologi

yang diciptakan berdasar dunia pe-

wayangan dapat lahir sebuah cara.

Termasuk juga gaya, untuk berkuasa

yang mengarahkan masyarakatnya pa-

da hidup bersesama tanpa meng-

abaikan adanya perbedaan, pertentan-

gan, bahkan pertikaian. Hal ini

dimungkinkan karena wayang adalah

salah satu tipe dari pengucapan atau

pernyataan simbolik yang tidak mem-

bedakan secara dikotomis antara kiri

dan kanan, tua dan muda, Pandawa

dan Kurawa. Meski keduanya memiliki

kontras yang begitu tajam, namun da-

lam wayang semua dilihat sebagai

‘kebenaran’, tanpa perlu menjadi ‘sang

kebenaran’. 

Dalam konteks ini, menarik juga un-

tuk memperhatikan penampakan

wayang pada beragam candi yang

tersebar di Jawa seperti di Pegunungan

Dieng Wonosobo, Jawa Tengah, yang

merupakan perpaduan antara Hindu-

Syiwa. Candi-candi itu memberi pela-

jaran mitologis yang unik bahwa tole-

ransi tidak datang dari masa lalu yang

tanpa jejak langkah historis. 

’Bahasa Bersama’

Inilah arti dari karya seni berkebu-

dayaan tradisional lantaran dapat men-

jadi ‘bahasa bersama’ (lingua franca)

bagi masyarakat Indonesia di masa ki-

ni. Dengan bahasa yang tidak saling

mencerminkan, hidup dalam keber-

samaan tidak menjadi sebuah impian

yang tak terbayangkan mengingat ti-

dak ada lagi yang perlu dirikuhkan.

Dalam bahasa, sebagaimana dijelaskan

dalam kajian James T Siegel (2009),

baik-buruknya suatu nilai atau tin-

dakan tidak ditentukan oleh siapa yang

menjadi tokohnya, melainkan dari

sudut pandang mana tokoh itu dilihat.

Karena itu, tidak ada hierarki yang di-

paksakan, tetapi ada teladan yang di-

hidupkan sebagai moralitas keseharian

yang nyata. Dari situlah, anak-anak

khususnya, dapat belajar untuk saling

menghormati lantaran baik Arjuna,

Bima/Wrekudara, maupun Yudhistira

juga dihormati sebagai sesama ksa-

tria.

Jadi, keberagaman dan toleransi,

terutama bagi generasi milenial di

masa depan, sesungguhnya meru-

pakan peluang, bukan sekadar

impian, bahwa adalah saat dan tem-

pat yang tepat untuk menghidupkan

dan mempelajari kembali secara

mendalam budaya tradisi, termasuk

wayang. Sebab, karya seni tradision-

allah yang telah memberi inspirasi

dan semangat toleransi, dan bukan

sebaliknya. 

Kekuatan seni tradisi, khususnya

wayang, sesungguhnya mampu me-

nunda gejala-gejala intoleransi atau

manipulasi budaya dalam masyara-

kat. Sehingga tidak mudah lupa pa-

da hal dan masalah yang memba-

ngunkan harapan untuk menjadi ge-

nerasi milenial yang semakin toleran di

masa mendatang.  ❑

*) A Windarto, Peneliti di Litbang

Realino Universitas Sanata Dharma,

Yogyakarta

A WindartoDestinasi Wisata Zona Hijau
KEMENTERIAN Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf)

meluncurkan program Geber yakni

gerakan bersama. Program ini akan

menggandeng artis dan komunitas

yang ada di daerah. Tujuannya tak

lain adalah untuk mempromosikan

wisata yang ada di Indonesia, terma-

suk DIY dan Jateng. Untuk program

awal, Geber akan menggandeng ko-

munitas pesepeda dengan start dari

Batang, kemudian diteruskan ke

Dieng, Temanggung, Borobudur dan

finish di Yogyakarta.

Sebagai kegiatan kreatif,  kita tentu

mengapresiasi program ini, apalagi

tujuannya sangat baik yakni agar pari-

wisata Indonesia bangkit. Karena ma-

sih dalam suasana pandemi, kegiatan

kreatif ini tetap menegakkan protokol

kesehatan, yakni dengan memakai

masker dan tidak berkerumun.

Dalam kaitan itulah kita mengingat-

kan agar program Geber yang meng-

gandeng artis terkenal, Tora Sudiro

dan Darius Sinathrya benar-benar

efektif. Jangan sebaliknya justru akan

menimbulkan kerumunan dan kon-

traprodruktif dalam mencegah penye-

baran Covid-19. Sebab, kita yakin dua

artis tersebut akan menjadi magnet

bagi pengunjung dan potensial meng-

undang kerumunan.

Jika program tersebut hendak dilak-

sanakan, maka panitia penyeleng-

gara harus benar-benar siap mengan-

tisipasi segala kemungkinan, terma-

suk terjadinya kerumunan massa.

Meski program dikemas dalam balu-

tan protokol kesehatan, bahkan pe-

serta dari komunitas pesepeda dites

kesehatan dulu, potensi penyebaran

tetap terbuka bila ada kerumunan.

Nah di sinilah butuh pengawasan su-

per ketat agar tidak terjadi pelang-

garan prokes.

Kita memahami bahwa selama

masa pandemi Covid-19, dunia pari-

wisata nasional terpuruk. Karenanya,

melalui program Geber ini Kemen-

parekraf mendorong agar pariwisata

nasional bangkit dari keterpurukan.

Upaya yang dilakukan antara lain de-

ngan mempromosikan pariwisata di

daerah-daerah.

Dalam konteks pariwisata DIY,

kalau mau jujur, promosi sebenarnya

tidak kurang-kurang, baik yang di-

lakukan secara formal maupun non-

formal, seperti dilakukan para netizen.

Persoalannya justru pada pembatas-

an jumlah pengunjung. Sejumlah des-

tinasi wisata di DIY terpaksa harus di-

batasi agar tidak terjadi penumpukan

atau kerumunan yang notabene justru

melanggar prokes.

Kalau semua tempat wisata di DIY

dibuka lebar-lebar tanpa pembatasan

atau pengetatan pengunjung, kita

yakin akan membludak dan petugas

bakal kewalahan mengaturnya. Untuk

saat ini saja, jumlah pengunjung objek

wisata pascalibur Lebaran masih

membludak terutama masa weekend.

Artinya, dari segi promosi untuk saat

ini sudah cukup memadai.

Program Geber yang diluncurkan

pemerintah pusat, dalam hal ini

Kemenparekraf, diharapkan tidak

tumpang tindih dengan program

Pemda DIY yang hendak melun-

curkan paket wisata lokal dengan

prokes ketat. Destinasi yang masuk

dalam paket wisata lokal harus ber-

ada di zona hijau, sehingga dipastikan

aman bagi pengunjung. Bila ada yang

merah atau oranye, maka harus di-

ganti dengan destinasi zona hijau.

Hemat kita, inilah upaya strategis

untuk megangkat patiwisata yang ter-

puruk. Bukan sekadar promosi desti-

nas wisata, namun juga mendorong

agar pengunjung taat prokes dan se-

kaligus memperbanyak zona hijau. ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
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panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-
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tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Gerakan Adiwiyata
LINGKUNGAN sangat berpenga-

ruh bagi semua warga yang ada di

sekitarnya. Menjaga kebersihan ling-

kungan bisa dilakukan dengan upa-

ya adiwiyata. Dalam konteks ini,

sekolah dapat melestarikan ling-

kungan menjadi bersih, sehat dan in-

dah. Aspek kebersihan, kesehatan

dan keindahan harus dikelola de-

ngan baik oleh seluruh partisipan

yang terlibat dalam gerakan adiwiya-

ta.

Sekolah adiwiyata bertujuan untuk

menciptakan lingkungan yang baik,

sehingga menjadi tempat pembela-

jaran yang nyaman bagi semua war-

ga sekolah. Sebelum menjadi seko-

lah adiwiyata, sekolah harus menjadi

tempat yang berwawasan lingkung-

an yaitu tempat yang bersih dan hi-

jau.

SMKN 3 Yogya telah melak-

sanakan program adiwiyata terse-

but. Kegiatan itu melibatkan be-

berapa pihak yang bertanggung

jawab terhadap berbagai objek yang

berada di lingkungan sekolah. Tim

adiwiyata sekolah melakukan pena-

naman pohon yang rindang, menye-

diakan fasilitas untuk membersihkan

lingkungan. Tim tersebut selalu ber-

upaya menjaga kebersihan dan ke-

indahan sekolah.

Prinsip yang dapat menjadi pilar

kegiatan adiwiyata antara lain

adanya komitmen untuk mendaur

ulang sampah, menanam pohon

dan siap menjadi sukarelawan.

Penggerak lingkungan mampu

berkomitmen dengan menghidup-

kan kekompakan untuk mengurangi

penggunaan sampah plastik.

Selain itu, menanam pohon mam-

pu menyerap bau dan gas polutan

serta menyaring partikel dari udara.

Pohon juga bermanfaat untuk mem-

beri keteduhan sehingga suasana

lingkungan sekolah menjadi sejuk.

Apresiasi yang luar biasa untuk tim

penggerak adiwiyata sekolah karena

dengan kontribusi maksimal dapat

mewujudkan tujuan adiwiyata seko-

lah menjadi nyata.

Bertepatan dengan peringatan

Hari Lingkungan    Hidup Sedunia, 5

Juni 2021,  Tim Adiwiyata SMKN 3

Yogya telah mengadakan gerakan

adiwiyata untuk mengajak seluruh

warga sekolah senantiasa aktif men-

jaga lingkungan dengan baik.

Kegiatan yang dilakukan antara

lain gertimunmas, tambulapot (ta-

naman buah dalam pot), memberi-

kan label atau tanda nama pada po-

hon-pohon yang rindang, menanam

bibit tanaman lombok, bibit terong

dan bibit tomat. Tim adiwiyata juga

menanam tanaman dan pohon yang

langka seperti tanaman damar, keta-

pang, sawo bludru, sawo kecik, ke-

pel, walisongo, lengkeng jawa, biola

cantik, kanthil, dan flamboyan.  ❑

*) Rika Yuliastuti MPd, Guru

Bahasa Indonesia SMKN 3 Yogya.


